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ABSTRAK 

 

NATHANIA. Pengaruh Jenis Media Tanam Dengan Penambahan ZPT Dan Ekstrak 

Kecambah Kacang Hijau Terhadap Perbanyakan Kentang (Solanum tuberosum 

L.’Granola’) Secara In Vitro. Di bawah bimbingan dan arahan RENI INDRAYANTI, 

RIZAL KOEN ASHARO. 

 

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan komoditas pokok yang memiliki 

potensi dan prospek yang baik untuk mendukung program pangan. Kentang kultivar 

Granola di Indonesia memiliki harga yang fluktuatif dari tahun 2016-2018. Harga 

yang berfluktuatif ini menyebabkan harga yang diperoleh setiap musim panen 

berbeda-beda tergantung besarnya biaya produksi dan mahalnya harga benih unggul 

bersertifikat. Upaya untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan perbanyakan 

tanaman dengan cara kultur jaringan (in vitro). Penggunaan media MS dalam kultur 

jaringan berimplikasi pada harga bahan baku yang tinggi dan pengolahan yang sulit. 

Oleh karena itu, penggunaan pupuk daun digunakan sebagai pembanding karena 

praktis dalam pengolahan dan memiliki harga yang relatif murah. Untuk 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kentang selain PGR sintetik dapat ditambahkan 

ekstrak organik salah satunya ekstrak tauge. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan jenis media tanam yang optimum, konsentrasi ZPT sintetik dan ekstrak 

kecambah kacang hijau pada perbanyakan cv kentang. Granola secara invitro. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 

percobaan utama: (1) induksi tunas dan perbanyakan tunas kentang secara in vitro 

dan (2) induksi akar tunas kentang secara in vitro. Hasil induksi tunas dan 

perbanyakan kentang Granola menghasilkan bahwa pemberian kombinasi ZPT dan 

ekstrak kecambah kacang hijau berpengaruh terhadap perbanyakan tunas. 

Penggunaan ZPT sintetis yaitu ZPT + BAP 3 ppm +IAA 0.1 ppm menghasilkan hasil 

tertinggi daripada kombinasi ZPT lain. Kemudian pada pemberian media MS 

menghasilkan hasil tertinggi daripada media Growmore. Hal ini didukung oleh 

beberapa parameter yaitu jumlah tunas, jumlah buku, jumlah daun, dan persentase 

eksplan hidup. 

 

  

Kata kunci: kentang, in vitro, Growmore, ekstrak kacang hijau, auksin, sitokinin.  
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ABSTRACT 

 

NATHANIA. Effect of Types of Planting Media with Addition of PGR and Green 

Bean Sprout Extract on In Vitro Propagation of Potato (Solanum tuberosum L. 

'Granola'). Under supervision of RENI INDRAYANTI, RIZAL KOEN ASHARO. 

 

Potato (Solanum tuberosum L.) is a staple commodity that has good potential and 

prospects to support food diversification programs. Potatoes cultivar Granola in 

Indonesia have fluctuative prices from 2016-2018. This fluctuative price causes the 

price obtained for each harvest season to vary depending on the amount of production 

costs and the high price of certified superior seeds. Efforts to overcome this can be 

done through plant propagation by tissue culture (in vitro). The use of MS media in 

tissue culture has implications for high raw material prices and difficult processing. 

Therefore, the use of foliar fertilizer is used as a comparison because it is practical in 

processing and has a relatively cheap price. To increase the growth of potato plants 

in addition to synthetic PGR, organic extracts can be added, one of which is mung 

bean sprout extract. This study aimed to obtain the optimum type of planting medium, 

concentration of synthetic PGR and mung bean sprout extract in potato cv 

propagation. Granola in vitro. The research method used a Completely Randomized 

Factorial Design (CSD) with 2 main experiments: (1) shoot induction and potato 

shoot multiplication in vitro and (2) In vitro root induction of potato shoots. The 

results of shoot induction and propagation of Granola potatoes showed that the 

combination of PGR and mung bean sprout extract had effect on shoot propagation. 

The use of synthetic ZPT, namely ZPT + BAP 3 ppm + IAA 0.1 ppm produced the 

highest than other ZPT combinations. Then the MS media gave the highest than 

Growmore media. This was supported by several parameters, namely the number of 

shoots, the number of books, the number of leaves, and the percentage of live 

explants. 

 

Keywords: potato, in vitro, Growmore, mung bean sprout extract, auxin, cytokinin. 
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